IDENTIFIKASI DAN PREVALANSI EKTOPARASIT DAN ENDOPARASIT PADA IKAN KERAPU LUMPUR (Epinephelus tauvina) DI KECAMATAN TALAWI KABUPATEN BATU BARA by Hasnidar, Hasnidar





TOR : Jurnal Budidaya Perairan                                                    http://jurnal.una.ac.id/index.php/tor/index 
 
IDENTIFIKASI DAN PREVALANSI EKTOPARASIT DAN ENDOPARASIT PADA 
IKAN KERAPU LUMPUR (Epinephelus tauvina) DI KECAMATAN TALAWI 




Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas Asahan 





Ikan kerapu lumpur (Epinephelus taupina) dikenal dengan nama groupers, hidupnya soliter, 
dialam memangsa ikan dan crustace dan merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai 
peluang baik dipasar domestik maupun pasar internasional. Selain itu nilai jualnya cukup tinggi. 
Kabupaten Batu Bara khususnya di Kecamatan Talawi merupakan salah satu daerah yang 
mengembangkan komuditas air payau , khususnya ikan kerapu lumpur. Dimana hasil produksinya 
akan manggantikan hasil tangkapan, namun pengembangannya mengalami kendala yang dihadapi 
yaitu timbulnya penyakit pada ikan yang dibudidayakan sehingga membuat pembudidaya ikan 
khawatir. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2018. Lokasi pengambilan sempel di 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara dan Laboratorium Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan Kelas II Tanjung Balai. Penelitian ini meggunakan metode observasi. 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat 
kegiatan yang dilakukan. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 30 ekor ikan kerapu 
lumpur (Ephinephelus tauvina) di dapatkan 3 jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan. Ektoparasit 
yang ditemukan pada ikan kerapu lumpur yaitu: Trichodina sp dari kelas Ciliophora, Dactylogyrus sp 
dari kelas Monogenea, Diplectanum sp dari kelas Monogenea. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan nilai prevalensi setiap ektoparasit yang menginfeksi ikan kerapu 
lumpur pada lokasi A yaitu Diplectanum sp 93,33%, Dactylogyrus sp 13,33%, dan Tricodina sp 
13,33%. Pada lokasi B Diplectanum sp 80%, Dactylogyrus sp 13,33%, dan Tricodina sp 6,66%. 
Tingkat prevalensi ektoparasit yang menginfeksi mulai dari infeksi kadang hingga infeksi parah 
 




Mud grouper fish (Epinephelus taupina) is known as groupers, is solitary, lives in fish and crustace 
and is one of the fisheries commodities that have opportunities both in the domestic and international 
markets. In addition, the selling value is quite high. Batu Bara Regency, especially in Talawi District, 
is one of the areas that develops brackish water commodities, especially mud grouper fish. Where the 
production will replace the catch, but the development has encountered obstacles, namely the 
emergence of diseases in cultivated fish, making fish farmers worried. This research was conducted in 
August 2018. The location for taking samples in Talawi District, Batu Bara Regency and Fish 
Quarantine Laboratory, Tanjung Balai Fisheries Product Quality and Safety Control II. This study 
uses the observation method. Observation is to make observations directly to the object of research to 
see closely the activities carried out. Based on the results of observations carried out on 30 mud 
grouper fish (Ephinephelus tauvina), 3 types of ectoparasites were obtained which infect fish. 
Ectoparasites found in mud grouper fish are: Trichodina sp from Ciliophora class, Dactylogyrus sp 
from Monogenea class, Diplectanum sp from Monogenea class. Based on the research that has been 
done, it can be concluded the prevalence value of each ectoparasite that infects mud grouper at 
location A is Diplectanum sp 93.33%, Dactylogyrus sp 13.33%, and Tricodina sp 13.33%. At location 
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B Diplectanum sp 80%, Dactylogyrus sp 13.33%, and Tricodina sp 6.66%. The prevalence of 
infectious ectoparasites ranges from occasional infections to severe infections. 
 





Ikan kerapu lumpur (Epinephelus taupina) dikenal dengan nama groupers, hidupnya soliter, 
dialam memangsa ikan dan crustace dan merupakan salah satu komoditas perikanan yang mempunyai 
peluang baik dipasar domestik maupun pasar internasional. Selain itu nilai jualnya cukup tinggi 
(Langkosono, 2007 dan Triana, 2010). 
Permasalahan yang sering dihadapi dalam budidaya ikan kerapu adalah penyakit yang dapat 
menyebabkan menurunnya tingkat produksi ikan. Masalah lain seperti kualitas air yang menurun 
akibat pencemaran, tingkat pengetahuan dan keterampilan pembudidayaan ikan yang masih rendah, 
dan juga penggunaan faktor produksi lainnya yang belum efisien dalam pembudidayaan ikan 
(Rahmawati & Hartono, 2012).  
Penyakit ikan yang paling umum adalah disebabkan oleh parasit. Parasit adalah organisme 
yang hidupnya latin dan memiliki hubungan timbal balik dengan organisme yang ditumpanginya. 
Organisme tempat parasit hidup dinamakan inang yang berperan sebagai tempat nutrien, tempat hidup 
dan tinggal. Parasit pada ikan adalah parasit yang hidup ditubuh ikan dan menjadikan ikan sebagai 
inang (Noble and Noble, 1989) 
Kabata (1985) menyatakan bahwa berdasarkan letak organ yang terinfeksi, parasit dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu ektoparasit dan endoparasit. Kerugian akibat dari infeksi ektoparasit 
maupun endoparasit memang tidak sebesar kerugian yang diakibatkan oleh infeksi organisme lain 
seperti virus dan bakteri, namun infeksi ektoparasit dan endoparasit dapat menjadi salah satu faktor 
predisposisi bagi infeksi organisme patogen yang lebih berbahaya. Serangan parasit membuat ikan 
kehilangan nafsu makan, kemudian perlahan-lahan lemas dan berujung kematian. Kerugian non lethal 
lain dapat berupa kerusakan organ yaitu kulit dan insang, pertumbuhan lambat dan penurunan nilai 
jual (Bhakti, 2011). 
Timbulnya infeksi pada tubuh ikan yang secara perlahan akan mempengaruhi pertumbuhan 
dan produktivitas ikan. Produktivitas ikan yang rendah berdampak pada tingkat pemenuhan kebutuhan 
ikan konsumsi di masyarakat.  
Kabupaten Batu Bara khususnya di Kecamatan Talawi merupakan salah satu daerah yang 
mengembangkan komuditas air payau , khususnya ikan kerapu lumpur. Dimana hasil produksinya 
akan manggantikan hasil tangkapan, namun pengembangannya mengalami kendala yang dihadapi 
yaitu timbulnya penyakit pada ikan yang dibudidayakan sehingga membuat pembudidaya ikan 
khawatir. Oleh karena itu, perlu penelitian tentang ektoparasit dan endoparasit yang menginfeksi 
komoditas ikan kerapu tersebut. Maka perlu pengkajian sehingga dapat diketahui jenis, tingkat 
serangan (prevalensi), dan tingkat infeksi (intensitas) ektoparast dan endoparasit yg menyerang pada 
ikan-ikan komoditas payau khususnya ikan kerapu di Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara.  
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Agustus 2018. Lokasi pengambilan sempel di 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara dan Laboratorium Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan 
Keamanan Hasil Perikanan Kelas II Tanjung Balai yang merupakan tempat pengamatan identifikasi 
ektoparasit dan endoparasit. 
 
Analisis Data 
Data  prevalensi dan intensitas dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Dogiel 
et.al., 1970 dalam Amirullah et.al., 2012). 
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 𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙  =∑ikan terinfeksi∑sampel ikan 𝑥 100% 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 =parasit ditemukan∑ ikan terinfeksi 𝑥 100%  
Data kualitas air diperoleh dari hasil pemeriksaan dilapangan. Pengukuran kualitas air 
menggunakan peralatan seperti pengukuran DO menggunakan DO meter, salinitas menggunakan 
refraktometer, suhu menggunakan termometer, dan pH menggunakan pH meter. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
 
Jenis, Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 30 ekor ikan kerapu lumpur 
(Ephinephelus tauvina) di dapatkan 3 jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan. Ektoparasit yang 
ditemukan pada ikan kerapu lumpur yaitu: Trichodina sp adri kelas Ciliophora, Dactylogyrus sp dari 
kelas Monogenea, Diplectanum sp dari kelas Monogenea. 
 
Tabel 1. Prevalensi dan intensitas ektoparasit yang menginfeksi 15 ekor ikan kerapu lumpur pada 
lokasi A. 












Diplectanum sp 14 84 93,33 600 
Tricodina sp 2 7 13,33 350 
Dactylogyrus sp 2 3 13,33 150 
B 
Diplectanum sp 12 44 80 366 
Tricodina sp 1 2 6,66 200 
Dactylogyrus sp 2 3 13,33 150 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat jenis parasit yang menginfeksi pada lokasi A yaitu: Diplectanum 
sp menyerang 14 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 84 individu, dengan 
tingkat prevalensi 93,33% dan intensitas 600 (individu/ekor) , Tricodina sp menyerang 2 ekor ikan 
sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 7 individu, dengan tingkat prevalensi 13,33% 
dan intensitas 350 (individu /ekor), Dactylogyrus sp menyerang 2 ekor ikan sampel dan jumlah parasit 
yang menginfeksi sebanyak 3 ind, dengan tingkat prevalensi 13,33% dan intensitas 150 
(individu/ekor). 
Jenis parasit yang menginfeksi pada lokasi B yaitu: Diplectanum sp menyerang 12 ekor ikan 
sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 44 ind, dengan tingkat prevalensi 80% dan 
intensitas 366 (individu/ekor) , Tricodina sp menyerang 1 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang 
menginfeksi sebanyak 2 individu, dengan tingkat prevalensi 6,66% dan intensitas 200 (individu /ekor), 
Dactylogyrus sp menyerang 2 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 3 
individu, dengan tingkat prevalensi 13,33% dan intensitas 150 (individu /ekor). 
Ektoparasit merupakan kelompok parasit yang menginfeksi bagian luar tubuh ikan.  Pada 
pemeriksaan ektoparasit organ yang diperiksa diantaranya lendir, insang, dan sirip. Berikut adalah 
beberapa jenis parasit yang menyerang ikan kerapu lumpur (Ephinephelus tauvina). 
Tabel 2. Ektoparasit yang  menginfeksi lendir pada  ikan  kerapu  lumpur (E. Tauvina). 












Tricodina sp 2 7 13,33 350 
Dactylogyrus sp 1 3 6,66 300 
B 
Tricodina sp 1 2 6,66 200 
Dactylogyrus sp 2 3 13,33 150 
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Dari tabel diatas dapat dilihat jenis parasit-parasit yang menginfeksi lendir yaitu: Tricodina sp 
menyerang 2 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 7 individu, dengan 
tingkat prevalensi 13,33% dan intensitas 350 (individu/ekor), Dactylogyrus sp menyerang 1 ekor ikan 
sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 3 ind, dengan tingkat prevalensi 6,66% dan 
intensitas 300 (individu/ekor). 
 
Tabel 3. Ektoparasit yang menginfeksi organ insang pada ikan kerapu lumpur (E. Tauvina). 











A Diplectanum sp 14 84 93,33 600 
B Diplectanum sp 12 44 80 366 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat jenis parasit  yang menginfeksi pada lokasi A yaitu: 
Diplectanum sp menyerang 14 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 84 
ind, dengan tingkat prevalensi 93,33% dan intensitas 600 (individu/ekor). Sedangkan pada lokasi B 
Diplectanum sp yang menyerang 12 ekor ikan sampel dan jumlah parasit yang menginfeksi sebanyak 
484 individu, dengan tingkat prevalensi 80% dan intensitas 366 (individu/ekor). 
 
Tabel 4. Ektoparasit yang menginfeksi organ sirip pada  ikan  kerapu  lumpur (E. tauvina). 











A - - - - - 
B - - - - - 
  
Dari tabel diatas dapat dilihat tidak ditemukannya parasit  yang menginfeksi organ sirip pada 
lokasi A dan B. 
PEMBAHASAN 
Jenis, Prevalensi dan Intensitas Endoparasit 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada 30 ekor ikan kerapu lumpur 
(Ephinephelus tauvina) tidak ditemui parasit yang menginfeksi. 
Endoparasit merupakan kelompok parasit yang menginfeksi organ bagian dalam tubuh ikan. 
Organ-organ yang biasnya diserang oleh endoparasit salah satu diantaranya adalah usus. 
 
Tabel 5. Ektoparasit yang menginfeksi organ usus pada ikan kerapu lumpur (E. Tauvina). 











A - - - - - 
B - - - - - 
 
Dari tabel diatas terlihat bahwa tidak ditemukannya parasit  yang menginfeksi organ usus pada 
lokasi A dan B. 
 
Kualitas Air 
Pengukuran kualitas air yang dilakukan selama penelitian meliputi pengukuran suhu, pH dan 
DO. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 6. Parameter kualitas air di lokasi budidaya ikan kerapu lumpur. 
Lokasi Parameter Kisaran Nilai 
A 
pH  7,8 – 8 
Salinitas (ppt) 28,5 – 29 
Suhu (ºC) 29 – 30 
DO (mg/L) 3,66 - 4,51 
B 
Ph 8 
Salinitas (ppt) 29 - 29,5 
Suhu (ºC) 28 – 29 
DO (mg/L) 4,12 - 4,89 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat data pengukuran parameter kualitas air pada lokasi A yaitu pH 
7,8-8, salinitas 28,5-29, suhu 29-30, DO 3,66-4,51. Lokasi B yaitu pH 8, salinitas 29-29,5, suhu 28-29, 
DO 4,12-4,89. Pengukuran kualitas air menggunakan peralatan seperti pengukuran DO menggunakan 
DO meter, salinitas menggunakan refraktometer, suhu menggunakan termometer, dan pH 
menggunakan pH meter. 
PEMBAHASAN 
Jenis, Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit 
 
Hasil identifikasi menunjukkan bahwa jenis ektoparasit yang terdapat pada ikan kerapu 
lumpur (Ephinephelus tauvina) yang diamati dari lokasi A dan B adalah: Trichodina sp adri kelas 
Ciliophora, Dactylogyrus sp dari kelas Monogenea, Diplectanum sp dari kelas Monogenea.  
Prevalensi tertinggi ektoparasit pada ikan kerapu lumpur yang menginfeksi  yaitu ektoparasit 
dari anggota kelas monogenea, genus Diplectanum s sp. Diplectanum sp merupakan ektoparasit yang 
menginfeksi ikan pada bagian insang. Sesuai dengan pernyataan Kabata (1985)  Diplectanum 
merupakan ektoparasit yang menyerang ikan laut. Parasit ini memiliki bentuk tubuh yang memanjang 
dengan lobus kepala, dimana pada tahap awal tidak ada. Ciri khas lain dari parasit ini yaitu memiliki 
dua pasang mata opisthaptor dengan 14 kait marginal dan dua pasang jangkar. 
Tingkat prevalensi Diplectanum sp yang mencapai 93,33% tergolong kategori selalu yang 
berarti infeksi sangat parah, Williams dan Williams (1996). Tingkat infeksi tersebut menunjukkan 
bahwa Diplectanum sp telah menginfeksi lebih banyak ikan kerapu yang di budidayakan di Tambak di 
Kecamatan Talawi Kabupaten Batu Bara dengan tingkat intensitas yang terparah yaitu 600 
individu/ekor. Ikan yang diinfeksi parasit ini memiliki jumlah lendir yang abnormal dan insangnya 
terlihat memerah karena peradangan. Hal ini sesuai dengan pernyataan  Rohde (2005), bahwa infeksi 
ektoparasit dari subkelas monopisthocotylea ini dapat menyebabkan peningkatan produksi lendir dan 
peradangan epitel, dimana hamuli menusuk jaringan insang, sehingga menyebabkan hiperplasia pada 
jaringan epitel, edema dan pendarahan mungkin terjadi dengan atrofi kapiler insang dan lamela. Gejala 
tersebut dapat menyebabkan kematian pada inang. 
Tingkat prevalensi kedua yaitu Tricodina sp dari kelas Ciliophora. Tingkat prevalensi 
Tricodina sp mencapai 13,33% dengan intensitas 350 individu/ekor. Prevalensi tersebut tergolong 
kategori sering atau infeksi sering yang merupakan intensitas sangat parah. Parasit ini merupakan 
penyebab kematian ikan laut dan tawar (Woo, 2002). Tricodina sp adalah protozoa bersilia yang 
memiliki bentuk seperti piring dengan silia di sekelilingnya. Diameternya mencapai 10 µ. Parasit ini 
biasanya menginfeksi permukan organ insang dan kulit dengan gerakan memutar, sehingga merusak 
jaringan inangnya. Infeksi parah parasit ini dapat menyebabkan produksi lendir berlebih yang 
abnormal dan peradangan (Zafran et al., 2015). 
Tingkat prevalensi yang ketiga yang menginfeksi ikan kerapu lumpur yaitu Dactylogyrus sp 
dengan tingkat prevalesi 13,33% dan intensitas 150 individu/ekor. Tingkat prevalensi tersebut 
tergolong kategori infeksi sering yang merupakan intensitas sangat parah. Parasit ini memiliki empat 
bintik mata dibagian anteriornya, sementara opishthapthor dengan sepasang jangkar dan 14 marginal 
hooks (Kabata, 1985). 
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Woo (2002) menyebutkan Dactylogyrus sp merupakan parasit insang dengan ukuran yang 
relatif kecil. Pada penelitian ini Dactylogyrus sp ditemukan pada lendir. Hadiroseyani et al., (2006) 
menyatakan Dactylogyrus sp tidak hanya menginfeksi insang, tetapi juga permukaan tubuh dan sirip. 
Infeksi penyakit ini dipicu oleh sanitasi yang kurang terjaga dan kualita air yang tidak baik bagi ikan, 
sehingga dapat terjadi morbiditas dan mortalitas. Penyebarannya bisa terjadi dengan adanya kontak 
langsung antar ikan (Reed et al., 1996)  
Ektoparasit memiliki organ khusus sebagai inangnya, dimana ada jenis ektoparasit yang hanya 
akan menginfeksi organ-organ tertentu saja, diantaranya adalah: organ lendir, insang, dan sirip.  
Jenis ektoparasit yang paling banyak menginfeksi pada lendir adalah Tricodina sp dan 
Dactylogyrus sp. Dimana tingkat prevalensi ektoparasit  Tricodina sp pada organ lendir ikan kerapu 
lumpur pada lokasi A adalah 13,33%, dan intensitasnya mencapai 350 individu/ekor. Tingkat 
prevalensi tersebut tergolong kategori sering yang merupakan infeksi sering dan tingkat intensitasnya 
tergolong kategori sangat parah. 
Sedangkan tingkat prevalensi ektoparasit Dactylogyrus sp pada lokasi B adalah 6,66% dan 
intensitasnya 300 individu/ekor.  Tingkat prevalensi tersebut tergolong kategori kadang yang 
merupakan infeksi kadang dan tingkat intensitasnya tergolong kategori sangat parah. 
Selanjutnya dapat dilihat tingkat prevalensi ektoparasit  Tricodina sp pada organ lendir ikan 
kerapu lumpur pada lokasi B adalah 6,66%, dan intensitasnya mencapai 200 individu/ekor. Tingkat 
prevalensi tersebut tergolong kategori kadang yang merupakan infeksi kadang dan tingkat 
intensitasnya tergolong kategori sangat parah. Sedangkan tingkat prevalensi ektoparasit Dactylogyrus 
sp pada kolam B adalah 13,33 dan intensitasnya 150 individuekor.  Tingkat prevalensi tersebut 
tergolong kategori sering yang merupakan infeksi sering dan tingkat intensitasnya tergolong kategori 
sangat parah. 
Ektoparasit yang menginfeksi organ insang pada ikan kerapu lumpur (E.Tauvina) adalah 
Diplectanum sp. Dimana tingkat prevalensi ektoparasit Diplectanum sp pada organ lendir ikan kerapu 
lumpur pada lokasi A adalah 93,33%, dan intensitasnya mencapai 600 individu/ekor. Tingkat 
prevalensi tersebut tergolong kategori hampir selalu yang merupakan infeksi parah dan tingkat 
intensitasnya tergolong kategori sangat parah. Sedangkan tingkat prevalensi ektoparasit Diplectanum 
sp pada kolam B adalah 80% dan intensitasnya 366 individu/ekor. Tingkat prevalensi tersebut 
tergolong kategori biasanya yang merupakan infeksi biasa dan tingkat intensitasnya tergolong kategori 




Prevalensi dan intensitas juga ditentukan oleh fluktuasi kondisi lingkungan disekitar tempat 
pembudidayaan, dimana kondisi perairan menjadi pendukung kehidupan ikan yang dibudidayakan. 
Jika kondisi lingkungan budidaya buruk, maka ikan yang dibudidayakan akan mudah terinfeksi 
penyakit. Hal tersebut kerena perubahan lingkungan secara cepat akan membuat ikan menjadi stress 
sehingga daya tahan tubuhnya menurun dan mudah diserang oleh parasit. Serangan parasit yang 
berlebihan pada ikan dapat menyebabkan kerugian bagi pembudidaya, kerena infeksi parasit dapat 
menyebabkan kerugian bagi pembudidaya, karena dapat mempengaruhi ukuran dan daya tarik ikan. 
Menurut Sumiati dan Aryanti, (2010) selain mengakibatkan wabah yang mematikan infeksi penyakit 
juga akan menurunkan nilai jual ikan hidup. 
 Infeksi ektoparasit juga dapat menyebabkan ikan tidak bernafsu makan sehingga membuat 
bobot tubuhnya berkurang dan dapat membuat kulit ikan menjadi kusam sehingga membuatnya 
kurang menarik bahkan membuat konsumen enggan untuk membelinya. Menurut Arifudin dan 
Abdulgani (2013) infeksi patogen parasit jarang mengakibatkan wabah penyakit yang bersifat 
sporadis, namun keadaan tersebut dapat terjadi jika intensitas infeksinya terlalu tinggi dan areanya 
terbatas. Penyakit yang bersifat sporadis dapat menyebabkan infeksi patogen parasit yang secara 
ekonomis dapat menimbulkan kerugian seperti terjadinya kematian, menurunkan bobot tubuh, 
ketahanan tubuh dan kualitas sehingga ikan mudah terinfeksi oleh patogen lain. 
Beberapa parameter yang diuji masih memenuhi kriteria untuk kehidupan ikan kerapu lumpur. 
Dimana pH berkisar antara 7,8-8 , salinatas berkisar antara 28,5-29,5, suhu 28-30 ºC, DO 3,67-4,89. 
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Menurut Chua dan Teng (1978) dalam Langkosono (2007) menyatakan kualitas perairan yang optimal 
untuk pertumbuhan ikan kerapu yaitu suhu sekitas 24-31 ºC, salinitas antara 30-33 ppt, DO ≥3,5 ppm 
dan pH berkisar antara 7,8-8,0. Namun pemberian pakan yang berupa ikan rucah dengan sanitasi yang 
kurang pada kolam tersebut menyebabkan ikan stress karena banyaknya sisa pakan yang mengendap 
di dasar kolam. Hal tersebut dikarenakan adanya proses dekomposisi oleh bakteri pengurai. 
Kedalaman perairan pada lokasi budidaya juga mempengaruhi DO. Apabila kedalam air hanya 
mencapai 1 meter maka dapat membuat oksigen semakin rendah, dimana suhu menjadi naik dan 
oksigen menurun sehingga mengakibatkan ikan stress dan mudah diserang ektoparasit dan 
endoparasit. Beuer (1970) dalam Handayani et al., (2014) menyatakan kejadian infeksi parasit bisa 
terjadi karena adanya perbedaan pakan yang diberikan, umur ikan, ukuran ikan, kondisi perairan serta 
aktivitas budidaya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Jenis jenis ektoparasit yang menginfeksi kerapu lumpur yaitu Diplectanum s sp, Dactylogyrus sp, 
dan Tricodina sp. 
2. Tidak ditemukan endoparasit yang menginfeksi ikan kerapu lumpur. 
3. Nilai prevalensi setiap ektoparasit yang menginfeksi ikan kerapu lumpur pada lokasi A yaitu 
Diplectanum  sp 93,33%, Dactylogyrus  sp 13,33%, dan Tricodina sp 13,33%. Pada lokasi B 
Diplectanum  sp 80%, Dactylogyrus  sp 13,33%, dan Tricodina sp 6,66%. Tingkat prevalensi 
ektoparasit yang menginfeksi mulai dari infeksi kadang hingga infeksi parah. 
4. Intensitas ektoparasit yang menginfeksi ikan kerapu lumpur pada lokasi A yaitu Diplectanum sp 
600 individu/ekor, Dactylogyrus  sp 150 individu/ekor, dan Tricodina sp 350 individu/ekor. 
Sedangkan pada lokasi B Diplectanum sp 366 individu/ekor, Dactylogyrus sp 150 individu/ekor, 




Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian yang sama lebih 
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